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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang mempunyai jumlah penduduk dan

kebudayaaan yang beraneka ragam. Sebagal negara kepulauan yang mempunyai

hi, indonesia tidak hanya dikenal karena

keanekaragaman etnik, “/ daya, tetapi juga karena

pi A‘:ﬁ‘h; MUH#’& st=neradaban. Oleh karena
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Sebagai wilayah kepulauan, akses utama menuju wakatobi adalah
transportasi laut. Untuk itu pemerintah kabupaten wakatobi terus meningkatkan
pembangunan sarana dan prasarana pintu gerbang yang kedua yaitu pelabuhan-
pelabuhan yang ada disetiap pulau di wilayah wakatobi. Selain kaya akan seni

tradis budaya kepuluan yang berpenduduk kurang lebih 100.000 jiwa dan



mempunyai wilayah seluas 1,4 juta hektar mempunya keanekaragaman hayati
laut yang tertinggi di dunia. Keindahan panorama bawah laut wakatobi semakin
lengkap dengan keberadaan 942 makhluk laut dari berbagai spesies, melihat
potensi alam yang luar biasa ini kabupaten pemekaran yang lahir pada tanggal 18

desember 2003 yang lalu ini menetapkan sebuah visi yaitu “’Terciptanya Surga

Nyata Bawah Laut di Pusat nla ” ini adalah sebuah visi yang
sangat ambisius, kar , ang menggiring perjalanan
pembangunan ataw - ! 'ﬁ 5 ah, Wakatobi ini.

|I.‘ J

yang rumit termasuk sistem agama politik, adat istiadat, bahasa, perkakas,
pakaian, bangunan, dan karya seni. Dari beberapa unsur budaya diatas, makna
sosial tradisi Mansa’a (silat kampung) merupakan seni bela diri yang melibatkan
kekuatan fisik, yakni tangan yang memukul dan kaki yang menendang. mansa’a

(silat kampung) merupakan tradisi yang masih dilakoni masyarakat wangi-wangi

selatan khususnya didesa tindoi, mansa’a (silat kampung) bisa dipentaskan



sebagian masyarakat usai acara-acararesmi. Baik usai shalat idul fitri ataupun idul
adha, acara pernikahan, sunatan masal atau bahkan dilakukan pada saat pesta
rakyat. Mansa’a (silat kampung) biasanya dilakukan pada sore hari dan dihadiri
dari berbagal kalangan masyarakat atau biasa disebut tetangga kampung, mansa’a

(silat kampung) adalah tradisi yang terkenal di pulau wangi-wangi selatan dimana

Namun bagi masyarakata wakatobi khususnya dikecamatan wangi-wangi

menilainya berbeda, permainan ini bahkan disaksikan oleh anak-anak sejak dini
anak-anak pun terkadang ikut berpartisipasi dalam permainan ini. Sejak dini anak-
anak dan remaja wangi-wang dikenalkan dan digjarkan permainan satu ini dengan
tujuan untuk menjaga diri (beladiri) ketika dihadang oleh musuh, juga mempererat

hubungan silaturahim dengan sesamanya. Meélibatkan anak-anak tentu punya



resiko, tapi jika dibarengi dengan nasehat dan wejangan, maka mereka akan
menilainya secara positif. Selain itu, para pendahulu atau tokoh adat berharap
bahwa mansa’a (silat kampung) maupun sgjumlah tradisi lainnya bisa dijaga dan
dipertahankan kelestariannya oleh generass saat ini. Bahkan dengan
berkembangnya teknologi bisa sgja memudarkan segjarah dan budaya dari daerah-
agar te awet dimata masyarakat mansa’a (silat
kampung) telah dik Nak-anak. Tradisi dari berbagaia
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permainan ini. Keterlibatan masyarakat ini sebenarnya muncul dengan sendrinya,
bahkan tak ada pemberitahuan secara resmi biasanya sebelum acara dimulai
masyarakat sudah memadati arena permainan. Acara ini juga ikut dimeriahkan
oleh dat-alat tradisiona seperti gong dan gendang yang menjadi penyemangat
para pemain silat, ramainya penonton juga punya peran penting dalam

menyemangati pelakon dalam permainan yang mengandal kan tangan dan kaki.



Permaian musik yang khas daerah seakan menyemangati para pemain
mansa’a (silat kampung) ini, jika terjadi hal yang tidak diinginkan maka yang
merasa dituakan di desa itu atau orang yang dianggap akan selalu memberikan

wejangan bagi para pemain agar tidak menyimpan dendam, karena biasanya jika

tidak di lakukan seperti itu maka yang kalah dalam permainan ini akan
menyimpan dendam kepada yang méfang dan kedendaman ini akan dilanjutkan
diacara-acara berikutnya.e ./ \ ilat kampung) maupun acara
joget karna biasan ./‘Pc’ MUHJ’-‘E%\ g) ini akan dilanjutkan

sebagal bahan kajian pendukung dalam penelitian ini. Adapun penelitian yang

dijadikan bahan kagjian pendukung adalah sebagai berikut:

Penelitian oleh Purnawan H. Sono (2011: 48) ** Pengaruh Latihan Beban
Ketler Terhadap Kemampuan Tendangan Lurus ke Depan dalam Cabang
Olahraga Pencak Silat Pada Siswa Perguruan satria Muda Indonesia Kota palu’’.

Adapun hasil dari penelitian Purnawan adalah adanya pengaruh signifikan latihan



ketler terhadap kecepatan tendangan lurus kedepan dalam cabang ol ahraga pencak
silat. Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah sama-
sama membahas dan mengkai tentang pencak silat, sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah fokus pada penelitiannya

dimana pada pendlitian tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah adanya

sisi dalam cabang olahraga pencak silat, sedangkan pada penelitian yang peneliti

lakukan adalah terfokus pada makna sosid dari tradisi pencak silat pada

masyarakat wangi-wangi kabupaten wakatobi.

Penelitian oleh Alfan Rohmatik (2008) ** Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Pada Seni Beladiri Pencak Silat PSHT (Studi Analisis Dokumentasi PSHT Kom.

IAIN Walisongo)’’. Adapun hasil dari penelitiannya adalah adanya nilai-nilai



pendidikan akhlak yang diterapkan dalam seni beladiri pada pencak silat.
Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama
membahas dan mengkaji tentang pencak silat, sedangkan perbedaan penelitian
tersebut dengan yang pendliti lakukan adalah fokus pada penelitiannya dimana

pada penelitian tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah nilai-nilai akhlak

NG .

bagaimana sebenarnya tradisi mansa’a (silat kampung) yang ada kecamatan
wangi-wangi. Oleh karena itu penulis merasa perlu mengkajinya dalam penelitian
dengan judul: ©° Makna sosial tradisi mansa’a (silat kampung) masyarakat

wangi-wangi kabupaten wakatobi propvinsi sulawestenggara’’.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan fenomena dan data yang seperti yang diuraikan pada latar
belakang, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi mansa’a (silat kampung) dalam era kekinian pada
masyarakat wangi-wangi ?
2. Bagaimana makna sosial mansa’a (silat kampung) dalam kehidupan sosial

budaya masyarakat wangi-wang

D. Manfaat Pene

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang utama adal ah:

1. Manfaat teoritis (teori)
Penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan untuk
mengetahui makna sosial tradisi mansa’a (silat kampung) masyarakat
wangi-wangi kabupaten wakatobi.

2. Manfaat praktis (praktek)



a. Bagi masyarakat desa tindoi, dimana dengan adanya tradis ini
masyarakat lebih antusias lagi mengadakan acara ini agar tradisi yang
sudah lama berjaan ini tidak akan pernah hilang meskipun ada
permainan-permaian modern yang muncul seiring berkembanganya

teknologi-teknologi canggih.

b. Untuk remaa-remaa kecz wang-wangi, dimana dengan adanya

tradisi ini para rema uaga diri mereka ketika dihadang
S /Puﬁ MUH.,, ;-\ apsa’a (silat kampung)
\h M(AqS q ’i’ ,;.R

Defenisi operasioanal adalah berisi tentang penjel asan-penjelasan mengenal

judul dimana diantaranya yaitu:

1. Mansa’a (silat kampung) merupakan salah satu tradisi yang masih dilakoni
masyarakat wangi-wangi, mansa’a (silat kampung) bisa dipentaskan sebagai

masyarakat usai acara-acara resmi. Balk usal shalat idul fitri ataupun idul
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adha, acara pernikahan, sunatan masal atau bahkan dilakukan pada saat pesta
rakyat. Mansa’a (silat kampung) biasanya dilakukan pada sore hari dan
dihadiri dari berbagai kalangan masyarakat atau biasa disebut tetangga
kampung, mansa’a (silat kampung) adalah tradisi yang terkenal di pulau

wangi-wangi dimana tradisi ini adalah tradisi yang turun temurun dan sampai

. Heluluta kampo’ r , proses pembuatan nasi bambu

beranjak



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP

A. Kajian Pustaka

1. Eksistens Silat Kampung Sebagai Nilai Kearifan L okal

Kearifan lokal atau dengan Local wisdom dapat dipahami sebagai
ilai-ni /\ n pat (lokal) yang bersifat
/’% .m‘:.."? MUH an diikuti oleh anggota

J.'(ASS alu yang patut

..\

cara spesifik dengan
budaya tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan cara hidup suatu masyarakat
tertentu. Dengan kata lain, kearifan lokal bersemayam pada budaya lokal. Adanya
keprihatinan menipisnya kebudayaan lokal di berbaga daerah, terkikisnya budaya
local warisan nenek moyang seiring dengan modernisasi akibat perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

11
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Mansa’a (silat kampung) adalah salah satu warisan budaya local di
kecamatan wangi-wangi Kabupaten Wakatobi. Mansa’a (silat kampung) adalah
seni bela diri yang masih tetap di lestarikan oleh masyarakat wangi-wangi dimana
di tampilkan dengan tujuan menyemarakan beberapa acara-acara resmi misalnya

pada saat selesainya sholat idhul fitri maupun idhul adha, pernikahan, karia’a
(sunatan masal), dan pesta tradisi mansa’a (silat kampung)
dikelola dan diI&star n. satu daya tarik sector
andalan masa dep "'i hﬁ' UH/' y otpaten wakatobi sebaga
pendu \‘ P\Khs $ q IP _ ~ sementara
ini P& ':h ' n I' ifq d i

\\m m;r/ .

““&;Fﬁ"‘.‘\

dikembangkan oleh
masyarakat wangi-wangi, dalam pelaksanaanya mansa’a(silat kampung)
dilakukan usai acara-acara resmi yang diiringi oleh aat-alat musik tradisional.
Mansa’a (silat kampung) mengandung makna simbolik dan melambangkan
eratnya tali silaturahim dan eratnya tali persaudaraan antara sesama manusia.

Setiap orang bebas mengikuti dan masuk dalam acara mansa’a (silat kampung)
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dengan tujuan untuk meramaikan acara dan juga untuk saling mengena dan
mempererat tali silaturahim dan persaudaraan.

Mansa’a (silat kampung) adalah salah satu jenis kesenian yang berasal dari
pulau wangi-wangi. Kesenian silat kampung merupakan tradisi yang dilaksanakan

pada setiap usainya sholat idul fitri, idul adha, pernikahan, karia’a (sunatan masal)

dan setiap acara pesta rakyat. Mansz pung) mengandung banyak nilai-

sendiri. Peran-peran kita sebagai ayah, dosen, peronda dan lain sebagainya adalah
bikinan kita sendiri. Bagaimana teori interaksionisme simbolik menjelaskan
tindakan manusia dalam interaksinya dengan sesama anggota masyarakat, yang
tentu sga penjelasan-penjelasan teoritisnya sesuai dengan asums yang telah

ditetapkannya. Asumsi-asumsi diantaranya adalah sebagai beriku:
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a. Manusia bertindak atas dasar makna yang dimilki oleh benda, kejadian
atau fenomena tersebut bagi manusia. Misalnya pengemis, bagi yang
memberimemaknainya sebagai korban para pemimpin korup. Sedang bagi
yang tidak memberi karena menganggap orang tersebut pemalas, Karena
berbadan sehat tetapi malas bekerja.

b. Makna suatu benda, kejadiéiatau fenomena merupakan produk dari

/

S ...S};-*'l::;f

lalu ke masa kini atau sekarang. Menurut Cannadine, tradisi adalah lembaga baru
didandani dengan daya pikat kekunoan yang menentang zaman tetapi menjadi
ciptaan mengaggumkan. Pengertian dalam arti sempit adalah warisan-warisan
sosial khusus yang memenuhi syarat sgja yaitu yang tetap bertahan hidup dimasa

kini, yang masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini. Pengertian tradisi
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dari aspek benda materialnya ialah benda maeria yang menunjukkan dan
mengingatkan kaitan khusussnya dengan kehidupan masa lalu. Contoh tradisi:
candi, puing kuno, kereta kencana, sgjumlah benda-benda peninggalan lainnya,
jelas termasuk ke dalam pengertian tradisi.

Defenisi tradisi adalah upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan

tersebut lahir

ylenuhi  kebutuhan

tradisi yang
disengaja. Dari poemaharn e Sebul Maka apd akukan oleh manusia
secara turun temurun dari setiap aspek kehidupannya yang merupakan upaya
untuk meringankan hidup manusia dapat dikatakan sebagai *’tradisi’’ yang berarti
bahwa hal tersebut adalah menjadi bagian dari kebudayaan.

Segjarah tradisi lahir, tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan

fragmen tertentu dari warisan masa lalu sebagal tradisi. Tradis berubah ketika
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orang memberikan perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan tradis
dapat hilang bila benda material di buang dan gagasan ditolek atau di lupakan.
Sejarah tradisi lahir yaitu melalui dua cara yaitu:

1. Cara pertama tradiss muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan

secara spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena

s

r enmukan warisan historis yang menarik.

Perhatian, ketakzimansKece Mman yang kemudian di sebarkan
melalui berbag /“':;,q ML) 4}#\ A

2SN WKASS A Y
7 PAPASS

sesuatu alasan, individu

oleh individu yang berppengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan

tradis dinastinya kepada rakyatnya. Diktator menarik perhatian rakyatnya
kepada kejayaan bangsanya dimasa lalu. Kemudian militer menciptakan
sgjarah pertempuran besar keppada pasukannya. Perancang model terkenal

menemukan inspirasi dari masa lalu dan mendiktekan gaya ‘’kuno’’ kepada
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konsumen. Dua jalan kelahiran tradis itu tidak membedakan kadarnya,
perbedaan terdapat antara tradisi asli yaitu tradisi yang sudah ada dimasa lalu
dan tradis buatan yaitu murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradis
buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu

menularkan impiannya itu kepada banyak orang. Lebih sering tradisi buatan ini

di oaksakan dari atas oleh penguz encapai tujuan politik mereka.

Penyebab perubahé an., oleh banyaknya tradisi dan

7 oS MUK
bentrokan antarautré .v* .W- ‘q,ﬁ*
7 02 "chs, 'h
anta -io‘?v \‘b lf'
S o \\mugy

18 '-"'"\ al rﬂ“" R
S 7S “%""“

[:"'

digunakan
berdasarkan pengalaman masa lalu. Contoh: peran yang khusus diteladani
(misalanya, tradisi kepahlawanan, kepemimpinan karismatis, orang suci atau
nabi).

2. Fungs tradisi yaitu untuk memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup,

pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran



18

agar dapat memikat anggotanya. Contoh: wewenang seorang raga yang
disahkan oleh tradisi dari seluruh dinasti terdahulu.

3. Tradis berfungsi menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.

Contoh tradis nasional: dengan lagu bendera, emblem, mitologi dan ritua

umum.

shalat idul fitri ataupun idul adha, acara pernikahan, sunatan masal atau bahkan
dilakukan pada saat pesta rakyat. Mansa’a (silat kampung) biasanya dilakukan
pada sore hari dan dihadiri dari berbagai kalangan masyarakat atau biasa disebut

tetangga kampung, mansa’a (silat kampung) adalah tradisi yang terkenal di pulau
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wangi-wangi dimana tradis ini adalah tradis yang turun temurun dan sampai

sekarang tradisi ini masih tetap eksis meski sempat dihilangkan beberapa bulan.
Mansa’a (silat kampung) tidak bisa dilakukan pada saat bulan ramadhan

karena konon bulan ramadhan adalah bulan yang suci, mansa’a (silat kampung)

memiliki gaya silat yang unik bisa juga melibatkan kekuatan tenaga dalam. Gaya

1.
L

A MUHA 2

o \ Y8
S \‘\p,KAS S 4’.}4&}\

%ﬂhw/

‘L...'; 'irdml"’r 1ol

mansa’anya (stlat kampung
masyarakat.

Mansa’a (silat kampung) dimainkan juga oleh anak-anak remaja serta
orang tua merupakan rangkaian budaya dan tradis yang dipelihara sgjak dulu
hingga sekarang, budaya ini masih kental di masyarakat setempat khususnya di

desa tindoi yang memiliki makna dan tujuan yang sama kendati harus
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menggunakan kekuatan fisik, namun budaya yang satu ini diyakini mampu
memupuk tali silaturahim antar sesama. mungkin sebagian orang yang belum
akrab dengan budaya ini mereka akan menganggap bahwa mansa’a(silat
kampung) sebagai gang pukul memukul atau tendang-menendang yang tidak
pantas dipertontonkan di khalayak ramai. Namun bagi masyarakata wakatobi
khususnya dikecamatan wangi-wang

ini bahkan disaksikan ole / iidi=anak-anak pun terkadang ikut
berpartisipasi da l/nf: l"*'" MU 'HI/‘ W\‘ slan remaja wangi-wangi

v
( \“ KA qu“: fi’h‘\ menjaga diri
iy ’\\\u“ hﬂ' & .

#@ u‘f
:5'-13 : Q:E - dibarengi dengan

0| menilainya berbeda, permainan

I tetap awet dimata
masyarakat mansa’a (sila K dini kepada anak-
anak. Mansa’a (silat kampung) ini mempunyai dampak positif dan negatif, dimana
dampak negatif dari mansa’a (silat kampung) ini adalah mampu memupuk tali
silaturahim antara sesama, dapat menjaga diri atau membela diri ketika dihadang
para musuh. Sedangkan dampak negatifnya adalah kan terjadi dendam antar

pemuda-pemuda kampung dengan pemuda-pemuda dari kampung lain tetapi jika
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dibarengi dengan wejangan yang positif maka tidak akan tejadi kedemdaman
antara pemuda-pemudab kampung karna hal yang biasa terjadi jika tidak
dilakukan seperti itu maka pemuda-pemuda yang dari kampung akan saling
memusuhi dengan pemuda-pemuda yang dari kampung lain.

Tradisi mansa’a (silat kampung) ini adalah tradisi yang masih dilakoni

masyarakat wangi-wangi dan budaya'liiispatutnya dijaga keberadaannya meskipun

seiring berkembangnya n.budaya-buadaya baru. Budaya

dari berbag Kna=vang bak begitu pula

.m.a"

ketinggalan kat ini sebenarnya

muncul denga ara resmi biasanya
sebelum acara dimulai masyarakat sudah meamadati arena permainan.

Acaraini jugaikut dimeriahkan oleh alat-alat tradisional seperti gong dan
gendang yang menjadi penyemangat para pemain silat, ramainya penonton juga

punya peran penting dalam menyemangati pelakon dalam permainan yang

mengandalkan tangan dan kaki ini. Kalau masyarakat yang nonton banyak,
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biasanya juga kita ikut gugup kalau berada ditengah-tengah mereka saking
serunya ini permainan. Dengan adanya penonton yang banyak dapat membuat
semangat bagi para pemain mansa’a (silat kampung) ini terutama bagi para
penonton remaja perempuan mereka sangat antusias jika yang maju di tengah
adalah remagja laki-laki terkadang mereka heka-hekarau (teriak-teriak) bagi para

remaja perempuan termasuk penulis€endiri acaraini sangat keren yang terkadang

gong dan gendang, biasanya yang
berperan memukul gong dan gendang adalah tetua-tetua yang ada dikampung
(orang tua) mengingat tingkat kerawanananya apalagi emos sudah semakin
memuncak sulit untuk dilerai sehingga para tertua-tetua ini menjadi penengah jika
permainan semakin tegang biasanya orang berkerumunan dan menutup tengah

dan biasanya juga gong dan gendang diberhentikan dan akan dilanjut ketika acara
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sudah mulai aman. Masyarakat atau penonton yang banyak sangat penting bagi
para pemain karena dengan itu membuat para pemain menjadi semangat dan jika
para pemain dijatuhkan lawan maka siap-siagp mental para pemain mulai diuji
dengan teriakan masyarakat.

Permaian musik yang khas daerah seakan menyemangati para pemain

mansa’a (silat kampung) ini, jika

merasa dituakan di dess a/ guanggap akan selalu memberikan

wejangan bagi pz A/ﬁ‘rc) MUH.-.. \ m, karena biasanya jika
/ \,\ws S ' e \ o 1k

\milﬁ,;,y -' silanjutkan

e mé ., r*r‘ﬁ"‘ i n acara

di hal yang tidak diinginkan maka yang

nengah am acara ini dan
memberikan wejangan bagi yang bersangkutan insya allah tidak akan terjadi yang

namanya dendam dan ketika acara-acara selanjutnya maka suasana akan aman.
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5. Karakteristik Sosial Budaya M asyar akat

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, memiliki naluri untuk
hidup dengan lainnya. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan orang lain

disebut gregariousness sehingga manusia disebut social anima (hewan sosid),

karena semenjak dilahirkan manusia sudah mempunyai dua kecenderungan

b. Dipelgari, artinya kebudayaan didapat dari proses pembelgaran untuk
berbudaya, karten asecara naluriah sgja manusia akan hidup tanpa kebudayan.
c. Berubah, artinya kebudayaan berkembang dan dinmais setiap saat, tergantung

waktu dan tempat berlangsungnya kebudayaan.
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d. Tidak disadarai oleh masyarakat, artinya penganut sebuah kebudayaan tidak
sadar bahwa dirinya berada dalam pola kebudayaan tersebut, karena

kebudayaan tersebut telah melekat dalam dirinya.

Globdisas banyak mempengaruhi segala aspek yang ada dimasyarakat,

termasuk diantaranya aspek sosia budaya yaitu diawali dengan interaksi sosia

antar Negara yangt membuat ramic nternet dengan berbaga jenis

sosia network, sehingeda o
C (‘:’L' OSUNGTNET :
-‘.;3- ﬁ!st i\AbS‘q f& sun begitu jika

'd'_': o ’\ﬁ{'{bi!'

"‘*--.":-?

dari kelompok lainnya. Meskipun bahasa tubuh mungkin universa,

perwujudannya berbeda secara local. Contohnya yaitu di Indonesia jika seseorang
menggelengkan kepala itu berarti tandanya bahwa ia menolak ajakan tersebut,

ssedangkan di india menggel engkan keapalaitu tandanya setuju.
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b. Pakaian dan penampilan

Pakaian, dandan (aksesorigperhiasan), penampilan luar, cenderung
berbeda secara kultur. Misalnya kebaya batik jawa (Indonesia), kimono jepang,

paying inggris, sarung Polynesia.

¢. Hubungan

uang, gelar-gelar pekerjaan, hokum, dan keteraturanb. Contohnya yaitu pada
umunya di Negara-negara barat (misalnya: amerika, eropa), orang-orang
mendambakan nilai-nilai yang lebih tinggi, seperti kualitas kehidupan, prestasi

diri, dan makna dalam pengal aman.
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Budaya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat setiap
harinya. Budaya ada karena suatu hasil karya dari olah pikir dan ide-ide manusia.
Budaya dapat berupa adat, kebiasaan, pakaian, makanan, bahasa dan sebagainya.

Setiap wilayah ataupun daerah memilki budaya yang berbeda-beda. Tak hanyaitu

budaya juga memilki implementass dalam kehidupan bermasyarakat, diamana

untuk mencapai perubahan yang diinginkan. Adapun kategorinya sebagai berikut:
multilined of evolution, teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap
tahap-tahap poerkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat. Disis lain
dauglas goodman denfgan teorinya Interaksionisme Simbolik yang menyatakan
bahwa salah satu model penelitian budaya yang berusaha mengungkap realitas

perilaku manusia. Falsaf-fah dasar interaksionisme simbolik adalah fenemologi,
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melalui interaksionisme simboliklah pernyataan-pernyataan seperti “’defenisi
situasi’” realitas dimata pemiliknya, dan “’jika orang mendefenisikan situasi itu
nyata, maka nyatalah situasi itu dalam konsekuensinya’’, menjadi paling relevan.
Sifat teori interaksionisme simbolik dikontruksikan atas sejumlah ide-ide dasar.

Ide dasar itu mengacu pada masalh-masalah kelompok manusia tau masyarakat,

interaksi sosial, obyek, n gai perilaku tindkaan manusia dan
interkoneksi dari saluran-s2l

\ ain Malinowski membahas teori

/E‘.Lw MUHﬂ sbut mengatakan bahwa
KASI— 3 sara hidup yang
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B. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan acuan didalam melaksanakan penelitian,
kerangka konsep isinya adalah jawaban dari rumusan masalah berdasarkan kajian
teori, Sehingga dari teori yang telah dipaparkan diatas maka dapat dibuat

kerangka konsepnya sebagai berikut. Peneliti akan mengkaji tentang beberapa

permasalahan yang muncul de i‘A‘F'Q" ahui beberapa pendekatan untuk
MUH
,g; pS MUH4,,
KASS,,

- iansa’a (s ﬂiit!lnl L Pr f
!M “3‘3?& }/
32

I mansa’a (silat kmapung)

didalam perayaan mansa’a adalah bagaimana cara masyarakat menanggapi adanya

acara silat yang dirayakan tiap-tiap usal acara-acara resmi seperti pernikahan dan
pesta rakyat ini. Makna sosial dari tradisi mansa’a seperti yang telah dipaparkan
diatas bahwa bagi masyarakat wakatobi khususnya diwangi-wangi desa tindoi
mereka mengartikan bahwa mansa’a ini sebuah tradisi yang patut mereka jaga

kelestariannya karna mereka menganggap bahwa tradisi ini adalah tradisi yang
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sangat-sangat seruh karna tak hanya masyarakat setempat sgja yang dapat
menyaksikannya tetapi masyarakat-masyarakat dari kampung lain juga ikut
menyaksikan dan mereka sangat antusias agar tak ketinggalan sedikitpun dalam
perayaan tradisi ini.

Dari berbaga uraian diatas maka kerangka konsep dalam

penelitian ini dibuat bagan seperti befikt;

-

\

S Makna sosial <
Silat Kampung



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dimana

penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan

[:-‘# ﬁ
- it \\\,\i

"'T 2

penelitian ini,

peneliti ikut ser ) diteliti. Untuk itu
hasil dari penélitian ini T S . alisis darl pendliti. Selain itu,
hasil penelitian ini bersifat sujektif sehinggatidak dapat di generalisasikan, secara
umum penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan obserfasi,
melalui metode ini peneliti akan menganalisi data yang didapatkan dari lapangan
dengan detail. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosia yang diobservasi karna

seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi secara alamiah.

32
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B. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan wangi-wangi (desa Tindoi)
kabupaten wakatobi, Lokasi yang dipilih di kampung penulis sendiri.
C. Informan Penelitian

Informan penelitian ini menggunakan purposive sampling atau

judgemental sampling, yaitu 1 yang dilakukan dengan memilih
glean oleh peneliti, dimana teknik

subjek berdasarkan Kkriteriel 5

E. Instrumen Penedlitian

Instrumen dalam penelitia ini adalah daftar pertanyaan wawancara
mendalam, dan lembar observasi. Untuk memperoleh hasil penelitian yang cermat

dan valid serta memudahkan peneliti maka perlu menggunakan alat bantu berupa
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pedoman wawancara ( daftar pertanyaan), pedoman Observasi, Pensil atau

Pulpen, HP, Kamera, dan Buku ataupun catatan-catatan penelitan.

F. Jenisdan Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang sangat penting bagi peneliti karena

enyaikan kontruks saat sekarang

dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, organisas,
perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan,
dan sebagainya, untuk merekontruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian
dari pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan

dengan harapan yang bisaterjadi di masa yang akan datang.
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2. Observas
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis
yang dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus
menerus. Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan
fenomena yang diteliti. Observasi memungkinkan melihat dan mengamati

sendiri perilaku dan kejadian selianaimana keadaan sebenarnya.

. Dokumentasi

dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesa di lapangan, andlisis
data merupakan bagian yang penting dalam penelitian kualitatif. Pada bagian ini
memerlukan pekerjaan yang sistematis, komunikatif, dan koperehensif dalam
merangkal dan merespon, mengorganisasi data, menyusun data dan merakitnya

kedalam satu kesatuan yang logis sehingga jelas kaitannya. Untuk menganalisis
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data, data yang digunakan model analisis interaktif (Interactive Model Analisis).
Menurut Hammersley dan attkinson (dalam Nasution 1988: 139) proses andlisis
melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membaca dan mempelgjari data yang terkumpul sampai dikuasai sepenuhnya

sambil memikirkannya untuk mencari apakah ada pola-pola yang menarik atau

menonjol atau justru n!*. Seledikilah apakah terdapat hubungan
antara data adakah persali \ en

atau kontradiksi dalam

peneliti  senantiasa

diberinya nama atau istilah tertentu.

Menurut HB Sutopo bahwa dalam proses analisis data ada tiga
komponen pokok yang harus dimengerti dan dipahami oleh setiap peneliti. Tiga
komponen tersebut adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

atau verifikas (HB. Sutopo, 2002: 91-93). Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyerderhanaan dan
abstraks data kasar yang ada dalam field note. Proses ini berlangsung
sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum

pengumpulan data.

2. Penygjian Data A
Penyagjian d d ‘nformasi yang  memungkinkan

Q" \%‘P @,a sdcara menyeluruh

kesimpulan

Adalah merupakan teknik yang digunakan untuk meyakinkan
publik/masyarakat/audiens mengenai data yang didapatkan dapat dipercaya atau
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Teknik keabsahan data yang

digunakan adalah data triangulasi dimana pengecekan data dari berbagai sumber
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dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi dapat dikelompokam menjadi 3 jenis
yakni:

1. Triangulasi sumber

2. Triangulasi pengumpulan data

3. Triangulasi waktu




BAB IV

GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Deskrips Wilayah Penelitian

Kabupaten Wakatobi dahulu bernama Kabupaten buton/K epulauan Tukang Besi, namun

seiring dengan perkembangan zaman, sehingga Kabupaten Buton menjadi Kabupaten Wakatobi.

=

kabupaten ini terlet ‘ ) a2 kany U g-undang Republik

Indonesia Nomor 29 ‘Q( 1{ : 0 O alah 823 km?2

Wakatobi Nomor 20 Tahun 2005 dibentuk Kecamatan Tomia Timur. Pada tahun 2007 melalui

Peraturan Daerah Kabupaten Wakatobi Nomor 41 Tahun 2007 dibentuk Kecamatan Togo

Binongko] sehingga jumlah kecamatan di Kabupaten Wakatobi menjadi 8 kecamatan yang
terbagi menjadi 100 desa dan kelurahan (25 kelurahan dan 75 desa). Kabupaten Wakatobi

berbentuk kepulauan dan terletak di tenggara Pulau Sulawesi. Secara astronomis, Kabupaten

39
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Wakatobi berada di selatan garis khatulistiwa, membujur dari 5,00° sampai 6,25° Lintang Selatan

(sepanjang £ 160 km) dan melintang dari 123,34° sampai 124.64° Bujur Timur (sepanjang + 120
km). Luas wilayah daratan Kabupaten Wakatobi adalah + 823 km?, sedangkan wilayah perairan

lautnya diperkirakan seluas + 18.377,31 km?.

Pembagian administrative daerah Kabupaten Wakatobi memiliki 8 kecamatan,antalain:

kecamatan binongko, kecamatan kaledu (dcamatan kaledupa selatan, kecamatan togo
binongko, kecamatan tomia, keca /

wangi-wangi selatan. aKe q cbupaten Wakatobi berbatasan

dengan, yaitu :
1. Sebelah W5 . ' an K '.g"“"
= S
2. Sebelah den %“% o
‘:-:7

pada tahun 2003 diadal \ fuk berkelanjutan yang
disingkat P4AB secara senst 91.497 jiwa atau selama
tigatahun naik sgjumlah 3.704 jiwa atau sekitar 1,41 persen per tahun.

Jumlah penduduk berada di Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, 23,37% berada di

Kecamatan Wangi-Wangi, 19,05% berada di Kecamatan Kaedupa, 17,86% berada di

Kecamatan Tomia dan 15,01% berada di Kecamatan Binongko.Jumlah penduduk bila

dibandingkan dengan luas wilayah, maka kecamatan yang paling padat penduduknya adalah
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Kecamatan Kaedupa 166 jiwalkm?, menyusul Kecamatan Tomia 141 jiwalkm?, kemudian

Kecamatan Wangi-Wangi Selatan 109 jiwa/lkm2.Keadaan struktur penduduk pada tahun 2003,

34,55% atau 31.610 jiwa adalah tergolong usia muda yang berusia 15 tahun ke bawah.Rasio
jenis kelamin di Kabupaten Wakatobi pada tahun 2003 sebesar 96,12%. Terdapat 8 suku bangsa
yang mendiami daerah Kabupaten Wakatobi dengan data tahun 2000 sebanyak 87.793, suku

bangsa yang terbanyak adalah Wakatobi 91,33%, Bajau 7,92%, dan suku lainnya yang berjumlah

kurang dari 1%.
1. Letak Geografis

Kondisi alam diDe A dil Katelka  1mbe daya alam yang sangat

bisa di manfaatkan*y >34 Tidoi bisa bekerja di
sector / iki tiga (3)
lingkungan, yze i lingkungan
seru memiliki a, sedangkan
lingkungan wake di peroleh dari
kantor desa Tindoi

Warga di , perdagangan, dan
nelayan/melaut. Namu a sebagal petani dan
nelayan. Hanya sedikit ate tor pendidikan karena

pendidikan masyarakat juga masih sangat rendah, hanya sekitar 10 persen diantaranya yang
bergelar sarjana, sebagian besar hanya begelar pendidikan SLTA dan SLTU.
2. Iklim

Kabupaten Wakatobi sama seperti daerah—daerah lain di Indonesia mengalami dua musim,

yakni musim hujan dan musim kemarau. Wilayah daratan Kabupaten Wakatobi umumnya
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memiliki ketinggian di bawah 1.000 meter dari permukaan laut dan berada di sekitar daerah
khatulistiwa, sehingga daerah ini beriklim tropis. Biasanya musim kemarau mulai pada bulan Juli
sampal November sedangkan musim hujan mulai bulan Desember hingga bulan Juni. Keadaan
seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan.

Curah hujan di berbagai tempat di desatindoi umumnya tidak merata karena pengaruh oleh

keadaan iklim, keadaan geografis, dan perputaran dan pertemuan arus udara. Oleh karena itu

jumlah curah hujan merata menurut bul

hatu wilayah.
3. Jumlah Penduduk

MUH
i desa tindoi ~,-..¢*-""" il A “P‘S crole . 4
! desatind y/ (*Q?;X%P‘“Ab

jumlah pend 4 o
(KK), dengdi ;ﬁ";:'- \\i’i A ’l *ff?
D 4

sebanyak 109¢
)

%&ﬁ"i i, bahwa mempunyai
052 kepala keluarga
EZARKC

Ti <’perempuan

desatindoi dominan bertani dibandingkan yang berdagang dan nelayan.
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5. Stratifikasi Sosial dan Adat

Sgak dahulu, masyarakat di desa tindoi yang berada di Wangi-Wangi khususnya
Kabupaten Wakatobi dikenal dengan stratifikasi sosial atau pelapisan dalam masyarakatnya. Hal
tersebut dianggap sebaga hal yang penting dalam menilai latar belakang kehidupan, watak dan
sifat-sifat yang mendasar pada masyarakat. Di desa tindoi ini mempunyai lapisan masyarakat

yang memiliki sebutan nama yang identic dengan masyarakat Wakatobi, namun seperti yang kita

ketahui masyarakat di sana memiliki peng elmwpemberian nama atau identitas kami dari

Wakatobi, yaitu dengan memaneg alakt-lak gan La sedangkan perempuan

140,
S4 4@\

8

2 i J_ tak menentu
bagi orang-ais il i nan ﬁ*ﬁf}ﬁ!{ﬂfiﬁ @Dy
atau keturuna : ) : N Ehlf‘#v.%f » ';

moyang dulu yang tae o naniky/ O el aKatol Ngen nama La Ode

<i nama La Ode

6. Agamadan K

Menurut data isnya di desa tindoi
menunjukkan bahwa m . Kesadaran masyarakat
yang kuat akan pentingnya shalat lima waktu, sifat relegius itu terlihat dari keseharian
masyarakat ketika waktu shalat tiba mereka terlihat antusias melaksanakan kewajibannya sebagai
umat Islam terutama masyarakat yang berdomisili di sekitar megjid yang datang dengan berjalan
kaki. Namun ada juga yang shalat di megid yang jauh dari rumahnya datang dengan

menggunakan sepeda motor miliknya. Namun pada hari Jum’at masyarakat Di Desa Tindoi tidak
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pernah meninggalkan sholat jum’at walupun tugas atau pekerjaan yang sementara mereka
kerjakan itu ada.

Namun di sisi lain masih ada sebagian masyarakat Di Desa Tindoi yang masih ada yang
tidak melakukan kewajiban sebagaimana yang biasa di lakukakan umat muslim lainnya yang
meluang-luangkan waktu hanya untuk beraktivitas tanpa meliat waktu shalat telah tiba.

7. Adat Istiadat Masyarakat Di Desa Tindoi

tindoi . Di Kecamatan wéhgi% an wangi-wangi selatan.

Pulau Wangi- yang ada di
kabupaten dilestarikan
keberadaanny: ah Wakatobi
pada khususny

fan lokal baik
yang berkaitan dengan &3 ata | ‘ oha a Lt : pengaturan hidup
manusia, adat istiada I i ke 5 merupakan suatu bentuk dan

upaya untuk memeliharz ' Adue \ ‘ﬁh ' 1 dan bernegara.
Kearifan loka yang ch masyarakat Wa angr;“hususnya desa tindoi seperti
aktivitas di darat seperti berkebun, gotong royong, upacara dan acara adat seperti permaian
tradisional/rakyat adat sopan santun dalam pergaulan, nyanyian rakyat, adat perkawinan dan
lain-lain, yang dilakukan oleh masyarakat Wangi-Wangi, terus dipertahankan dan dipelihara

kelestariannya karena di dalam aktivitas tersebut terdapat banyak nilai-nilai kearifan lokal yang
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patut dijunjung tinggi oleh seluruh masyarakat pada umumnya dan masyarakat Pulau Wangi-
Wangi khususnya terutama generasi muda.

Semuan aktivitas tersebut dalam bahasa masyarakat setempat disebut dengan istilah
Mingku. Mingku secara harfiah adalah suatu bentuk sikap, perilaku, dan kegiatan yang dilakukan
oleh sekelompok masyarakat. Kegiatan tersebut mengandung berbagai macam nilai yang perlu

dilestarikan dan dipertahankan keberadaanya. Adapun beberapa adat istiadat yang ada Di

seorang gadis Y salaluny 4 ERdis ta embuat para

pemuda sangat ¢ engenal g yang disukainys inisiatif para

lisan kabhanti sebagai media pengungkapan pikiran dan perasaan mereka. Pada hari puncak
tradis kabuenga semua gadis-gadis duduk (nokedhe) lalu pihak laki-laki berkeliling (kadhandio)
dan berakhir mereka akn menyuapi tunangan atau pacarnya. Proses ini juga merupakan ruang
kontrol sara (pemerintahan adat) terutama dalam melihat hubungan darah antara pasangan-

pasangan yang sedang melakukan (posombui) saling menyuapi, apakah mereka tidak melanggar



46

(insest) atau tidak. Jika ada hubungan insest, maka sara akan mengambil langkah adat yaitu
mereka akan memohon doa tolak bala (kutukan) supaya kampung terhindar dari bahaya,
penyakit, kelaparan, kekeringan. Kabuenga merupakan tradisi mencari pasangan hidup khas

Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara. Tradisi ini bermula ketika kaum para pemuda

maupun gadis setempat jarang mempunyai kesempatan bertemu. Dahulu para pemuda sering

berlayar untuk merantau atau lebih banyak di laut sehingga sulit bertemu dengan para gadis.

Karena itulah, para lelaki dan peremp .-‘Ap kemudian dipertemukan dalam Tradis

Kabuenga.

b. Tradisi Karia’a



BAB V

RUMUSAN MASALAH PERTAMA DAN KEDUA

A.Makna Sosial Mansa’a (Silat Kampung) Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat
Wangi-Wangi
1. Sejarah Mansa’a (silat kampung)

Mansa’a merupakan seni bela diri a Jdisebut pencak silat yang melahirkan jurus

adat.
Berdasarkan pendapat salah pernama WY, maka dapat dikatakan
bahwa maksud dari pendapat diatas dimana mansa’a adalah tradisi budaya masyarakat
wangi-wangi yang dimana dilakukan usai acara-acara resmi seperti pernikahan, akekah
dan pesta rakyat. Y ang dimana diiringi dengan musik tradisional yang khas akan daerah

wangi-wangi.
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Menurut salah satu warga yang bernama WA (diambil dari hasil wawancara pada tanggal
18 september 2017).

Mansa’a (silat kampung) permainan yang sangat seruh yang dilakoni masyarakat yang

ada di wangi-wangi, permainan ini diadakan usai acara-acara resmi seperti diacara kafi’a

(pernikahan) acara heluluta kampo’a (pesta rakyat) dan acara-acara resmi lainnya seperti

karia’a (sunatan masal). Mansa’a (silat kampung) diadakan sore hari dihadiri dari

berbagai kalangan masyarakat dan acarapun dihelat dilapangan terbuka.

Mansa’a ada ang tua pada sore

hari dan diha pung) dilakukan

masyarakat wangi-wangi dan perayaannyapun dilakukan usai acara-acara resmi baik usai shalat

idul fitri maupun idul adha, sunatan masal dan pernikahan.
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Menurut salah satu masyarakat yang bernama LJ (diambil dari hasil wawancara pada
tanggal 22 september 2017)

Mansa’a adalah tradisi yang ada sejak zaman dulu yang dilakoni oleh masyarakat dimana
mansa’a (silat kampung) merupakan suatu cara untuk mempererat tali silaturahmi antara
sesam pemuda bahkan orang tua dan tradisi ini biasa di lakukan setelah perayaan idul
adha serta tadisi karia’a (sunatan) dan sesudah acara prinkahan.

Berdasarkan pendapat dari masyarakat yang bernama LJ, maka dapat dikatakan bahwa

mansa’a adalah tradisi yang sampai seka h tetap dilakoni masyarakat wangi-wangi
tak hanya permainannya yang pu memupuk tali silaturahmi
antar sesama pemud <shanya yang dikampung
sgjayang ikut me V6
e
on- \1 Wancara 25
\. \E

.';_-' \33#@
-

ah oleh pemuda
30t pesta rakyat.

NI '9
/ﬁﬁﬁ\
/ﬂﬂgi t‘t\\ ‘
permainan tradisiona "f o -L,_.;l m 3, a-acara resmi seperti

&

pada acara pernikahan, nesal caranya pun dilakukan

o USTAKARN DT /8
pada sore hari dan dihadirt. daii.0erbaa o rakat yang.dimainkan oleh anak muda

maupun orang tua yang ingin berpartisipasi dengan meramaikan acara ini dan memainkan jurus-

jurus andalan dengan gerakan-gerakan yang mengandal kan kaki dan tangan.
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Pandangan salah satu anggota masyarakat di desa tindoi yang bernama LS (diambil dari

hasil wawancara pada tanggal 24 september 2017) yang berpendapat bahwa.

Mansa’a (silat kampung) yaitu acara silat yang diselenggaraan ketika ada acara-acara
kampung (pesta rakyat) atau pun acara-acara tertentu, dimana mansa’a (silat kampung)
diikuti oleh pemuda untuk meramaikan acara mansa’a (silat kampung) dan terkadang kita

ikut serta dalam acara tersebut untuk meramaikannya dengan gerakan-gerakan yang kita

miliki. Mungkin bagi masyarakat yang b&lum akrab dengan ini akan menganggap bahwa

peneliti maka dapat dituliskan teori soiologi sebagai berikut:

“Teori Budaya Fungionalisme oleh Malinoswki, dimana sang ahli antropologi tersebut
mengatakan bahwa budaya adalah keseluruhan adat yang sudah merupakan suatu cara
hidup yang telah digunakan secara luas, sehingga manusia berada di dalam keadaan
yang lebih baik untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam penyesuaian
dengan alam sekitarnya untuk memenuhi kebutuhannya”.
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2. Hasll Penélitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan obsevasi dan wawancara dapat dikatakan
bahwa makna sosial yang terkandung didalam perayaan mansa’a adalah bagaimana cara
masyarakat menanggapi adanya acara silat yang dirayakan tiap-tiap usal acara-acara resmi
seperti pernikahan dan pesta rakyat ini. Makna sosial dari tradisi mansa’a seperti yang telah

dipaparkan diatas bahwa bagi masyarakat wakatobi khususnya diwangi-wangi desa tindoi

mereka mengartikan bahwa mansa’a yang patut mereka jaga kelestariannya

karna mereka menganggap ba

-"&J PHL" f,{'i g 'sangat-sangat seruh karna tak

hanya masyarakat sete ""G’ ®" “(.J ML..»*

- s s
Gambar 1.1 dokumentas acara silat
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B. Esistensi Mansa’a (Silat Kampung) Dalam Era Kekinian Pada Masyarakat Wangi-
Wangi

1. Sejarah Mansa’a (silat kampung)

Tak hanya terkenal dengan keindahan lautnya, wakatobi juga kaya dengan seni tradis
dan budaya. Salah satunya adalah seni bela diri atau masyarakat wakatobi menyebutnya dengan

mansa’a (silat kampung). Mansa’a (silat kampiig) merupakan tradisi yang masih kental dan

/\ i acara-acararesmi, baik usai shalat

dilakoni masyarakat wangi-wangi, tradi<i \ ,
idul fitri/adha juga acara p 4‘6 ‘-3 8 dilakukan pada saat pesta

rakyat. Mansa’a (sila /Q“ . P‘.{Lh S ‘\ at kampong) memiliki

gayasilat yang |!/(‘-.<
o= \\\d‘"ﬁj/ I 7

Menu ""‘"Y""ﬁ ﬁﬂ}._l- -'H'ee 'ﬂ;’f}"f A e eda tanggal 25

Mansa’a tan fisik yakni
tangan ya ik ] \‘ NS kampung) biasa
dikatakan 0sepa dilakukan oleh dua
kubu yang terg ng) dilakukan oleh
sepasang anak m A w.‘s? dikelilingi oleh ratusan

\ﬂ-
penonton. Mansa’e UQ"}'MF A !'*" ‘)F agar pemain silat leluasa

menggerakan jurus-jurusnya

Namun jika kita berbicara tentang Eksistensi silat kampung pada era kekinian
dimasyarakat wangi-wangi, keberadaan silat kampung pada masyarakat wangi-wangi
bisa dikatakan sudah mengalami pergesaran. Dimana gerakan-gerakan yang dimainkan
oleh anak muda jaman sekarang tidak seperti dulu lagi bahkan mereka menganggap
bahwa itu adalah gjang baku pukul.
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Berdasarkan pendapat dari tokoh adat yang bernama LD, maka dapat dikatakan bahwa
mansa’a ini adalah seni bela diri yang mengandalkan kaki dan tangan sering kali masyarakat
beranggapan bahwa mansa’a mirip dengan posepa’a tetapi dalam permainan ini ada yang
membedakan dimana posepa’a ini dimainkan oleh dua kubu yang terdiri dari puluhan orang dan
hanya dimainkan oleh orang tua saja. Sedangkan pada mansa’a dimainkan oleh orang tua

maupun anak-anak yang dilakukan secara berpasangan dan dikelilingi oleh penonton. Tetapi jika

kita berbicara tentang eksistens atau keberal a’a pada era sekarang ini mansa’a sudah

dikatakan mulai mengalami perge vane), dime akan yang dimainkan tidak
sesual lagi dengan pada -r.":,;h ( KHaniiere kukannya sesuai dengan

-~ .
budayanya. K« jemikisn? K arna-menurut -oran duli mansa’a (silat
kmpung) 3 ' eka riaS . dedal gjang  mencari

sipemenang dikro ; ﬂﬂ?’;j‘w L &1&_ 2

Seperti yang telah dikatakan diatas dimana dengan seiring berkembangnya zaman
gerakan-gerakan yang ada sgjak dulu sudah bias dikatakan mulai dihilangkan. Berdasarkan dari
pendapat diatas yang bernama LJ, maka dapat dikatakn bahwa didalam era sekarang ini
gerakan-gerakan yang dimainkan dalam acara silat sudah melenceng, kenapa demikian? Karena
pada nenek moyang kita tak hanya itu mansa’a dijadikan sebagai ajang mencari teman atau

memperbanyak teman tetapi jika dilihat sekarang ini gerakan-gerakan yang mereka mainkan
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tidak sesual lagi dengan yang nenek moyang lakukan dulu, yang dimana jika didalam permainan
ini temannya atau keluarganya yang kalah maka akan terjadi perkelahian dan menunggu waktu

afar sipemenang dikroyok ramai-ramai.

Pandangan salah sau tokoh adat yang bernama LB (diambil dari hasil wawancara pada

tanggal 28 september 2017).

Mansa’a (silat kampung) adalah tragi€idel yang lahir dari zaman dulu yang berada

mempertemukan para a !;
kampung) juga pig w’* a‘{' fayan ) dijaga kelestariannya

bahwa jauh berbeda dengan dulu. Dimana gerakan-gerakan yang dimainkan masih sama seperti
nenek moyang kita lakukan dulu tetapi sekarang ini gerakan-gerakan yang mereka mainkan
sesuai dengan versi mereka sendiri. Terkait dengan pendapat-pendapat masyarakat yang
diwawacarai dengan hasil interpertasi sikap peneliti maka dapat ditulikan teori sosiologi sebagai

berikut:
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Teori Evolusi oleh Paul B. Horton dan Chester L. Hunt dalam teorinya dia ber pendapat
bahwa pada dasarnya berpijak pada perubahan yang memerlukan proses yang cukup
panjang, dalam proses tersebut terdapat berbagai tahapan yang harus dilalui untuk
mencapai perubahan yang diinginkan. Adapun kategorinya sebagai berikut: multilined of
evolution, teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap tahap-tahap
poer kembangan tertentu dalam evolusi masyar akat.

2. Alat yang digunakan pada saat acara silat (mansa’a)

Pencak silat atau dalam bahas bi adalah mansa’a terasa tak lengkap
jika tidak diiringio dengan ala an dimainkan oleh tetua-tetua
adat (yang mer ini dimasyarakat
wakatobi siapa S a mahir dalam
memainkan it ? ---L -; .4_.. W el : J pun sudah
pada tidak kua lat yaitu

3. Hasl Pendlitian

Mansa’a (silat kampung) merupakan budaya tradisi yang sampai sekarang masih tetap
dijaga kelestariannya di wangi-wangi kabupaten wakatobi khususnya di desa tondoi, bagi
masyarakat wangi-wangi khususnya di desa tindoi mereka berpendapat bahwa mansa’a (silat
kampung) ini merupakan permainan yang sangat seruh untuk ditonton Mungkin sebagian orang

yang belum akrab akan menganggap bahwa tradis ini tidak patut untuk dipertontonkan
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dikhalayak ramai tapi bagi masyarakat wakatobi ini adalah sebuah tradisi yang sangat seruh dan
patut dijaga kelestariannya, tradisi yang mempererat tali silahturahmi mengandung makna sosial
yang sangat dalam karna pada saat perayaannya bukan hanya yang ada di desa tindoi sgja yang
menyaksikan atau ikut meramaikan acara in tetapi dari desa-desa lain juga ikut serta

memeriahkan acaraini, seperti pada gambar dibawah ini:




Gambar 2.3 ganda (gendang) yang dimainkan saat acara berlangsung (silat kampung)

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa budaya yang sudah melekat pada
masyarakat patut dijaga kelestariannya bukan untuk dihilangkan walaupun dengan adanya
budaya-budaya baru dari luar.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan Rumusan masalah penelitian yaitu tentang “Makna Sosial

Tradisi Mansa’a (silat kampung) Masyarakat wangi-wangi Kabupaten Wakatobi

Provinsi Sulawesi Tenggara_ hasil penelitian yang dilakukan

peneliti dapat menyimp (<Hlat kampung) merupakan tradisi
ih dilake /ﬂ:i\ o MUHJ’J‘H&\ di_desa tindoi, mansa’a
42"‘ ‘g PKA gjiq @;f\'. a-acara resmi.

\\q lll.ff/
b A%
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa
saran yang dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi pihak terkait yaitu :
1. Bagi masyarakat khususnya masyarakat desa tindoi agar tetap menjaga dan

melestrikan budaya tradisi mansa’a (silat kampung) yang masih dilakoni

n dengan hadirnya budaya-budaya
dabn tradisi bar AV . .

sgjak dulu ini bukan u
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang makna
social tradisi mansa’a (silat kampung) masyarakat wangi-wangi kabupaten

wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara.

A. ldentitas

=5

S
f% 7

9
I

3. Bagaimana pendapat pemuda sebagai anggota masyarakat dengan
adanyatradis silat kampung...?
4. Apayang dilakukan oleh tetua adat jikaterjadi hal-hal yang tidak

diinginkan...?



DAFTAR INFORMAN

Berikut ini merupakan daftar informan yang ditemui oleh peneliti dalam
melakukan penelitian di Kabupaten Wakatobi, khususnya di Wangi-Wangi (desa

tindoi).

r. l‘_-h.."l L
DA

1T q.'.\ﬁ.\
by Y 1= T _t‘;‘h




LAMPIRAN DOKUMENTAS

Gambar 3.2 dokumentasi acara silat (mansa’a)



Gambar 3.4 dokumentasi acara silat (mansa’a)



E_ M

Gambar 3.6 dokumentasi acara silat (mansa’a)



Gambar 3.8 wawancara dengan tokoh adat






gambar 3.12 wawancara dengan masyar akat



Gambar 3.14 wawancara dengan pemuda
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